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3. Objek (khalayak sasaran) pengabdian kepada masyarakat : kelompok tani Sungkai
Permai dan ibu-ibu tani Lambung Bukik
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6. Lokasi Pengabdian : kelurahan Lambung Bukit
7. Mitra yang teerlibat (jika ada dan uraikan kontribusinya)
8. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan : permasalahan utama
adalah masih rendahnya pengetahuan  petani dalam  menerapkan  teknik  budidaya
sayur-sayuran secara baik, terbatasnya teknologi petani dalam pembuatan pupuk
organik, petani sering mengurangi dosis penggunaan pupuk karena harga pupuk
mahal, sering terjadi kelangkaan pupuk buatan dan juga tidak tersedia pada saat
dibutuhkan, belum ada pengolahan sayur menjadi produk memiliki nilai tambah.
Alternatif yang ditawarkan dari masalah tersebut:
a. Mensosialisasikan pembudidayaan sayur berbasis pupuk organik
b. Mensosialisasikan dan mendemokan pembuatan pupuk organik berbahan olahan
limbah pertanian
c. Mendemokan pembuatan makanan olahan sayuran.
9. Kondisi mendasar pada khalayak sasaran (uraikan lebih dari 50 kata, tekankan pada
manfaat yang diperoleh)
a. 90% anggota kelompok akhirnya memahami pentingnya mengunakan bahan
organik dalam membudidayakan tanaman ditanah ultisol
b. 80 % anggota kelompok mengerti pembuatan kompos dengan menggunakan
starter (dekomposer)
c. 80% angota kelompok menyadari dampak pengunaan pupuk anorganik secara
berlebihan.
d. 80% anggota kelompok mengetahui cara membudidayakan bawang merah yang
baik
e. 40% ibu-ibu tani Lambung Bukit, mengertidan mampu membuat nugget dari
olahan sayur
10. Rencana luaran yang ditargetkan yaitu :
a. Memperoleh metode pembuatan pupuk organik dengan pemanfaatan limbah
hasil pertanian dan kotoran sapi,
b. M e n g e m b a n g k a n  b u d i d a ya  t a n a m a n  ya n g  l e b i h  b a n ya k
m e m a n f a a t k a n  p u p u k  o r g a n i k
c. Memperoleh teknik pengolahan dan produk olahan s a y u r yang tahan
lamasehinggamenjadiproduk olahan sayur organikyang khas
d. Menghasilkan produksi tanaman bawang merah yang maksimal.
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vPemberdayaan Masyarakat Tani Sungkai Permai Menggunakan Pupuk Ramah Lingkungan
Untuk Menghasilkan Sayuran Berbasis Organik dan Produk Olahannya
Ringkasan
Masyarakat  Kelurahan Lambung BukikKecamatan Pauh Kota PadangProvinsi
SumateraBarat mayoritas bermata pencaharian bertani dengan tanaman utama palawija
seperti padi dan  jagung, sebagian kecil ada yang menanam sayuran seperti terung,
kacang panjang, cabai, daun ubi. Sebagian besarmasyarakat mempunyai hewan ternak
sepertisapi dan ayam. Dalam kegiatan budidaya pertanian, masyarakat lebih cenderung
menggunakan pupukan organik atau kimia meskipun di rumah mereka sendiri tersedia
bahan organik yang melimpah untuk dijadikan pupuk organik. Disisi lain jenis tanah di
Sungkai adalah ultisol yang mengandung liat tinggi sehingga sifat tanah menjadi jelek
seperti tanah yang padat, unsur hara utama yang tersedia rendah dan tanah sulit mengatuskan
air. Hal ini mengakibatkan tingginya ketergantungan dan kebutuhan petaniakan pupukan
organik. H a s i l limbah pertanian belum banyak dimanfaatkan, maka menjadikan limbah
hasil pertanian seperti jerami, sekam padi dan kotoran sapi, ayam menjadi  pupuk
organik  adalah solusi untuk mengurangi ketergantungan petani kepada pupuk anorganik
atau kimia. Hasil panen t a n a m a n  h o r t i k u l t u r a  b iasanya dijual langsung kepasar
dalam keadaan segar atau mentah, jika harga jual tinggi maka petani bisa mendapatkan
keuntungan namun jika harga jual rendah maka petani merugi dan jika harga terlalu
rendah terkadang hasil panen dibuang di pasar atau dibiarkan saja di sawah. Sementara
jika hasil panen itu diolah menjadi produk olahan tertentu maka daya jualnya akan lebih
tinggi dan bisa memberikan keuntungan bagi petani sayur seperti pembuatan nugget
sayur, sosis sayur, bakso sayur dan jagung juga diolah menjadi kacang taujin jagung
dalam berbagai bentuk, rasa dan kemasan.
Tujuan dan target khusus yang akan dicapai pada kegiatan Iptek Berbasis
Program Studi dan Nagari Binaan (IbPSNB): 1)Memperoleh metode pembuatan pupuk
organik dengan pemanfaatan limbah hasil pertanian dan kotoran sapi,  2)
M e n g e m b a n g k a n  b u d i d a ya  t a n a m a n  ya n g  l e b i h  b a n ya k
m e m a n f a a t k a n  p u p u k  o r g a n i k 3)Memperoleh teknik pengolahan dan
produkolahan s a y u r yang tahan lama sehingga menjadi produk olahan sayur organik
yang khas dan 4) Menghasilkan produksi tanaman bawang merah yang maksimal.
Metode kegiatan yang akan diterapkan, dapat ditempuh melalui pendekatan pada
petani untuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi kelompok tani dan kelompok
usaha bersama sehingga program Iptek Berbasis  Program Studi dan Nagari Binaan
(IbPSNB) dapat diterima dengan baik. Kegiatan yang akan dilakukan:1)Pelatihan dan
demonstrasi tentang pembuatan p u p u k  o r g a n i k b e r b a h a n  b a k u limbah hasil
pertanian dan kotoran sapi dengan menggunakan mikroorganisme lokal jenis
Tricoderma sp dan activator komersil seperti EM4-, 2) Pembuatan percontohan
budidaya sayur yang menggunakan pupuk organik, 3) Penyuluhan dan demonstrasi
pembuatan produk olahan dari berbagai hasil sayuran menjadi nugget yang berkualitas
dengan cita rasa yang bervariasi dan tahan lama.
1PEMBERDAYAAN MASYARAKAT TANI SUNGKAI PERMAI MENGGUNAKAN
PUPUK RAMAH LINGKUNGAN UNTUK MENGHASILKAN SAYURAN BERBASIS
ORGANIK DAN PRODUK OLAHANNYA
1.1.Analisis Situasi
Kelurahan Lambung Bukik merupakan salahsatu kelurahan di kecamatan Pauh
Kota Padang Provinsi Sumatera Barat dengan luaswilayah 3 5 0 h a dengan ketinggian
200-1000 dpl. K e l u r ahan  Lam bu n g Bu k ik mempunyai 4 (empat) RW dan 15 (lima
belas lima) RT. Adapun Batas Nagari adalah sebelah utara dengan kelurahan Balimbing,
sebelah Selatan dengan kelurahan  Kapalo Koto, sebelah Barat dengan kelurahan Pasa
Baru dan sebelah Timur dengan kelurahan. Limau Manis. S u n g k a i  a d a l a h  s a l a h
s a t u  d e s a  y a n g  b e r a d a  d a l a m  k e l u r a h a n  L a m b u n g  B u k i k . Suhu pada
siang hari berkisar 28-31oC sedangkan pada malam hari berkisar 24oC dan curah hujan
berkisar  antara 2.800-4000mm/thn.
Jumlah penduduk kelurahan Lambung Bukik adalah 3.594 jiwa,  laki-laki 1.904
jiwa dan perempuan 1.690 jiwa. Jumlah KK adalah 861.Mata pencaharian penduduk di
kelurahan Lambung Bukik adalah: 70% Petani, 10% Peternak dan 20% Pegawai dan
Pedagang. Mayoritasma syarakat Sungkai bermata pencaharian bertani dengan
tanamanutamapalawija seperti padi dan  jagung, sebagian lagi ada yang menanam
sayuran seperti terung, kacang panjang, cabai, daun ubi. Sebagian besarmasyarakat
mempunyai hewan ternak sepertisapi dan ayam.
Masalah yang sering dihadapi oleh semua petani dimanapun juga di Indonesia
adalah masalah kelangkaan pupuk yang  menjadi kendala utama dalam peningkatan
produksi. Sementara pupuk bersubsidi yang diharapkan bisa meringankan petani, justru
hilang dari pasaran. Di Desa Sungkai ketersediaan dan kelangkaan pupuk anorganik juga
menjadi masalah utama. Hasil wawancara dengan Lurah kebutuhan petanidi kelurahan
Lambung Bukik untuk pupuk kimia mencapai 8 ton perminggu. Persoalan pupuk ini
diperparah oleh keadaan tanah Sungkai yang berjenis Ultisol yaitu tanah
yang tergolong marginal dimana unsur hara kurang tersedia, tanah padat
atau tidak gembur dan tanah sulit mengatuskan air.Seringkali pertuimbuhan
dan hasil tanaman budidaya menurun akibat tidak tersedianya pupuk kimia
pada waktu yang tepat atau karena petani kekurangan modal untuk membeli
pupuk kimia non subsidi. Hal ini merupakan persoalan nasional yang sulit diatasi.
2Salah satu alternatif  untuk mengantisipasi dan mengatasi  kelangkaan pupuk
adalah petani dianjurkan untuk menggunakan pupuk organik atau kompos. Karena itu
penggunaan pupuk komposinisecara terus-menerus harus disosialisasikan kepada
masyarakat petani. Pembuatan kompos tidak serumit yang dibayangkan petani, asal petani
tetap tekun, sabar dan memiliki motivasi serta inovasi agar tidak tergantung pada pupuk
yang bersifat instan.
Bahan-bahan untuk pembuatan kompos gampang diperoleh. Limbah hasil
pertanian, kotoran ternak, daun-daunan, dan sebagainya ada di lingkungan sekitar.
Pembuatan kompos secara umum tidak membutuhkan biaya yang mahal dan keuntungan
produksi jangka panjang bisa jauh lebih besar. Banyak keuntungan petani memakai
kompos, di samping bersifat alami, kompos ramah lingkungan dan menyuburkan tanah
dalam jangka panjang. Kompos bisa mengembalikan kesuburan tanah setelah lima kali
musim tanam (2.5 tahun). Jikamenanam palawija atau sayuran hortikultura dengan
m u r n i menggunakan  komposakan menghasilkan sayur organik, yang harganya jauh
melebihi sayuran organik.
Kompos sangat  menguntungkan  karena dapat   memperbaiki  produktivitas dan
kesuburan tanah. Keberadaan komposdapat mengatasi kelangkaan pupuk dan
mahalnyahargapupukanorganik.Pemberianpupuk organik pada tanah dapat memperbaiki
sifat-sifat tanah seperti sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Bahan organik merupakan
perekat butiran lepas, sumber hara tanaman dan sumber energi dari sebagian besar
organisme tanah (Nurhayati  Hakim et al.,  1986). Pemberian  pupuk  organik dapat
meningkatkan daya larut unsure P, K, Ca dan Mg, meningkatkan C-organik, kapasitas
tukar kation, kapasitas tanah memegang air, menurunkan kejenuhan dan bulk density (BD)
tanah (Aidietal.,1996).
Penggunaan jumlah dan  mutu  kompos sangat menentukan, sementara kebiasaan
petani untuk membuat kompos sudah lama tergusur oleh kebiasaan membeli pupuk,
bahkan ada anggapan seolah-olah kandungan kompos harus seperti pupuk buatan.
Sebenarnya para petani dapat menyiapkan komposnya sendiri dengan memanfaatkan
waktu luangnya sehari- hari. Limbah pertanian dan peternakan di daerah ini tidak
dimanfaatkan bahkan terbuang begitusaja. Satuh ektar sawah biasanya menyisakan sekitar
8 ton limbah yang sebagian besar merupakan serasah tanaman. Seperti halnya limbah
pertanian, limbah peternakan juga tidak dimanfaatkan. Padahal bersamaan dengan limbah
3pertanian, limbah peternakan dalam bentuk kotoran ternak sangat baik sekali digunakan
sebagai bahan untuk pupuk organik.
Melihat potensi yang adapada kelompok tani Sungkai Permai penerapan iptek
pembuatan pupuk kompos merupakan hal yang sangat mendesak, maka perlu dilakukan
suatu pelatihan, dan pembinaan  kepada kelompok tani Sungkai Permai dan kelompok
tani Patamuan Jaya tentang pemanfaatan limbah pertanian untuk pembuatan kompos.
Limbah hasil pertanian yang dapat dimanfaatkan berupa serasah tanaman yang
merupakan hasil sampingan dari tanamanyang dibudidayakan dan kaya bahan organik
yang dapat dimanfaatkan kembali sebagai pupuk tanaman. Hasil sampingan tersebut
antara lain daun, ranting dan batang yang telah mengering. Serasah tanaman merupakan
limbahyang kaya bahan organik yang  bisa diolah menjadi pupuk organik berupa kompos
yang akan sangat berperan dalam siklus produksi tanaman karena bermanfaat bagi tanah
dan tanaman dalam hal memperbaiki struktur dan pH tanah, serta meningkatkan
kehidupan mikroba dan unsur mikro tanah. Dalam pembuatan kompos dari limbah hasil
pertania nuntuk mempercepat proses pengomposan dilakukan dengan menggunakan
mikroorganisme lokal sebagai sumber inokulum s e p e r t i  t r i c h o d e r m a  s p dan
penggunaan activatorkomersil sepertiEM-4, Semanggi, EM-4, Stardek dan lain-lain.
Pupuk kompos dari limbah hasil pertanian  ini bisa dimanfaatkan untuk tanaman
hortikultura dan sangat membantu memecahkanmasalah dalam penyediaan pupuk. Pada
akhirnya nanti kelompok tani ini  dijadikan percontohan terutama dalam memanfaatkan
limbah pertanian.
Dari survey lapangan juga diperoleh gambaran bahwa kualitas ekonomi para petani
masih rendah karena usahahanya ditekankan kepada penjualan sayur-sayuran dalam
keadaan mentah atau segar. Beberapa keluarga menggantungkan harapan
perekonomiannya kepada usaha ini.Karena itu,  dirasa perlu upaya dalam meningkatkan
peran serta  mereka melalui pemberian pendidikan non-formal berupa pelatihan-pelatihan
terkait pemberdayaan keluarga petani.
Apabila hasil sayuran seperti terung melimpah maka tidak bisa memberikan
keuntungan yang optimal kepada masyarakat apabila harga jual rendah bahkan parapetani
m e m i l i h tidak menjual hasil sayuran mereka kepasar  karena tidak laku sehingga
produk hasil pertanian berupa sayur-sayuran akan dibuang begitu saja di sawah dan tentu
saja para petani mengalami kerugian.
4Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pembuatan produk olahan dari sayur-
sayuran (hortikultura) dirasa sangat potensial. Diantara produk olahan yang  bisa
dikembangkan adalah produk terstrukturisasi seperti pembuatan nugget sayur, sosis sayur
bakso sayur, yang beraneka ragam bentuk, rasa dan kemasan. Sehingga adanya
diversifikasi produk olahan dari produk hortikultura akan memberikan keutungan yang
besar bagi petani.
1.2.Permasalahan Mitra
Masyarakat tani di lokasi ini masih bertani secara konvensional. Kelompok
TaniSungkai Permaimasih sangat tergantung dengan pemakaian pupuk dan pestisida
buatan. Harga pupuk buatan mahal dan tidak selalu tersedia saat dibutuhkan. Hal ini tentu
akan sangat merugikan petani, sementara di sekitar mereka ada limbah pertanian (jerami
padi, jagung dan lain-lain ) hasil panen yang dapat diolah menjadi kompos  serta juga ada
limbah rumah tangga.
Masalah yang sering dihadapi kelopok mitra adalah :
1. Masih  rendahnya pengetahuan  petani dalam  menerapkan  teknik  budidaya
sayur-sayuran secara baik.
2. Masih terbatasnya teknologi petani dalam pembuatan pupuk organik terutama dengan
menggunakan limbah pertanian di sekitar mereka sebagai bahan bakunya.
3. Petani sering mengurangi dosis penggunaan pupuk karena harga pupuk mahal,
sehingga produksi rendah.
4. Sering terjadi kelangkaan pupuk buatan dan juga tidak tersedia pada saat dibutuhkan
5. Belum ada pengolahan sayur menjadi produk memiliki nilai tambah
BAB II. SOLUSI DAN TARGET LUARAN
2.1.Solusi YangDitawarkan
Berdasarkan analisis situasi yang telah disampaikan, maka perlu mensosialisasikan
pembudidayaan sayur berbasis pupuk organik kepada kelompok tani Sungkai Permai
sehingga hasil tanaman dapat meningkat. Kegiatan  yang  akan  dilakukan terdiri dari dua
sesi yakni sesi pelatihan dan praktek lapangan. Pemberian pelatihan ditujukan untuk
merubah sikap petani yang tidak harus tergantung dengan pupuk buatan dan melakukan
pertanian organik yang ramah lingkungan . Sementara praktek lapangan ditujukan untuk
5melatih keterampilan masyarakat tani terutama dalam pembuatan pupuk organik dengan
bahan tersedia di lokasi mereka.
Pupuk organik yang dihasilkan dari kegiatan ini dapat digunakan untuk pemakaian
sendiri atau dijual ke petani lain. Secara ekonomis, kegiatan ini juga akan memberikan
keuntungan bagi  mitra terutama dalam hal peningkatan pendapatan. Untuk jangka panjang
kelompok  mitra dapat membuat pupuk organik dalam kemasan yang mencantumkan label
produksi yang mereka hasilkan sehingga akan meningkatkan harga jual. Disamping itu
sayur berbasis organik yang dihasilkan dapat diolah  menjadi produk yang memiliki nilai
tambah seperti nugget sayur.
2.2 Target Luaran
Sesuai dengan rencana kegiatan maka dapat dijelaskan target keluaran seperti
berikut ini:
a. Peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam pembuatan pupuk
organic  dengan pemanfaatan limbah hasil  pertanian  dan kotoran sapi,
b. Mengembangkan budidaya tanaman yang lebih banyak memanfaatkan pupuk organik
c. Peningkatan nilai tambah produk sayuran menjadi produk olahan sayur yang khas
yaitu nugget
d. Menghasilkan produksi tanaman bawang merah yang maksimal.
e. Publikasi ilmiah di jurnal/prosiding
f. Publikasi  pada media massa (media cetak)
g. Peningkatan omset pada mitra yang bergerak dalam bidang ekonomi
BAB III.  METODE PELAKSANAAN
1. MetodeKegiatan
Metode kegitan penerapan Ipteks yang akan dilakukan meliputi :
a. Survei Pendahuluan dan PendekatanSosial
Pada tahap awal kegiatan akandilakukan komunikasi dengan masyarakat melalui mitra
kerja yang ada. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan tercipta kerjasama antara
masyarakat, unit pengelola penyuluhan berbasis petani dan aparat pemerintahan.Melalui
pendekatan ini juga diperoleh data dan permasalahan yang dihadapi petani Sungkai.
Selain itu, semua kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan program pengabdian
kepada masyarakat akan mendapatkan legitimasi dan dukungan semua pihak.
Diharapkan kelompok tani berpartsipasi aktif serta menyediakan waktu dan lahan untuk
percontohan.
6b. Penyuluhan dan Pelatihan
Pada kegiatan ini akan diadakan penyuluhan tentang pebuatan kompos (jerami dan
limbah pertanian), budidaya sayuran dalam hal ini budidaya tanaman bawang merah
dengan penambahan kompos . Pelatihan diberikan pada kelompok tani mitra yang
bertujuan untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang pembuatan pupuk
organik, Aplikasi FMA pada budidaya bawang merah, budidaya sayur berbasis organic
dan pengolahan produk berbahan baku sayuran seperti nugget. Pelatihan dilakukan
dengan mengikutkan semua anggota kelompok tani.
c. Persiapan dan Pembuatan Petak Percobaan(demplot)
Pembuatan petak percontohan dilakukan pada lahan yang telah disediakan oleh
kelompok mitra.Demplot dibuat pada berbagai kondisi lahan yaitu lahan kering dan
sawah dan menggunakan pupuk organik. Pada kegiatan ini dibandingkan antara
budidaya sayuran   dengan mengunakan pupuk organik dan  cara yang biasa dilakukan
petani. Secara rutin  dilakukan  pengamatan  lapangan  sampai  panen.  Setelah
dilakukan  pembersihan  lahan    danpembuatan plot, segera disebarkan berbagai pupuk
organik baik yang diperoleh dari tempat pembuangan sampah akhir, berupa campuran
pukan dan sekam dan kompos yang telah dihasilkan oleh kelompok tani. Sebagai bahan
tanam adalah umbi bibit bawang merah.Kelompok tani bertanggung jawab dalam
melakukan pemeliharaan, dan pemantauan sampai panen.
Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan  tanaman bawang pada lahan demplot.
Pada akhir kegiatan dihitung pula  produksi lahan demplot dan dibandingkan. Semua
data yang diperoleh akan dianalisis untuk dijadikan salah satu rancangan evaluasi
kegiatan.
2. RancanganEvaluasi
1. Penilaian animo petani dan masyarakat lainnya terhadap teknologi yangditawarkan
2. Melakukan evaluasi pelaksanaan program melalui pertemuan dengan anggota kelompok
tani  serta mendiskusikan berbagai persoalan yangdihadapi.
3. Melakukan evaluasi terhadap keberhasilan berbagai program yang telah dilakukan
dengan menggunakan indikator hasil panen yang diperolehpetani.
7BAB IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI
LPPM Universitas Andalas merupakan institusi organik yang bertugas mengelola
seluruh kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, baik yang bersifat intra
universitas maupun ekstra universitas (regional, nasional, dan internasional).LPPM
Universitas Andalas memfasilitasi segala bentuk kegiatan kerjasama penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, baik antar bidang ilmu maupun antar lembaga lembaga ini
juga merupakan wadah bagi pembentukan berbagai pusat studi dan pusat kegiatan di
lingkungan Universitas Andalas.Di samping itu, LPPM Universitas Andalas juga
memfasilitasi berbagai pelatihan, workshop, dan pembekalan keilmuan dan praktik
pengabdian.
Hasil IbPSNB yang dicapai oleh Lembaga Pengabdian pada Masyarakat Universitas
Andalas adalah transformasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dan mewujudkan
peningkatan keberdayaan masyarakat Desa Binaan secara terukur.Hal ini dapat diketahui dari
pelaksanaan IbPSNB dalam pemberdayaan masyarakat khususnya masyarakat petani melalui
kegiatan pelatihan dan demonstrasi dalam menyelesaikan permasalahan masyarakat Desa
Binaan. Universitas Andalas memfasilitasi IbPSNB dengan berbagai fasilitas penunjang
pendidikan maupun pelatihan dan pendampingan, seperti laboratorium : dasar (kimia, biologi,
fisika, dan lain sebagainya), kimia dan biokimia hasil pertanian, teknologi dan rekayasa
proses hasil pertanian, bioteknologi dan mikrobiologi hasil pertanian, instrumentasi, tanah,
hama, penyakit, gulma dan pestisida, benih, kesuburan, pemetaan, teknologi pengolahan,
laboratorium komputer dan lainnya.
Disamping itu, Universitas Andalas juga memiliki fasilitas perpustakaan, unit
pelaksanan teknis komputer.Hal ini cukup mendukung pelaksanaan kegiatan pelatihan dan
pendampingan pada program pengabdian pada masyarakat. Semua kegiatan di atas
dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan dan pendapatan masyarakat serta akan
berkelanjutan dalam jangka panjang. Hal ini didukung dengan Tim pengusul Program IbDM
yang memiliki latar belakang yang saling menunjang dalam permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat.
4.2. Jenis Kepakaran yang diperlukan
Dengan melihat permasalahan yang ada di Desa Sungkai Kelurahan Lambung Bukik
Kota Padang, maka jenis kepakaran yang diperlukan adalah:
8a. Teknologi Budidaya Tanaman Hortikultura :
Dengan metode ceramah akan diberikan pengetahuan awal bagi petani bagamana
mengembangkan tanaman sayuran seperti bawang merah menggunakan pupuk organic
b. Ilmu Tanah
Dengan metode ceramah akan diberikan pengetahuan awal bagi petani bagaimana
mengenal sifat tanah Ultisol yang ada di Sungkai
c. Ilmu agroklimatologi
Dengan metode ceramah akan diberikan pengetahuan awal bagi petani bagaimana
memahami kondisi iklim mikro untuk pertanaman bawang merah dan kondisi cuaca secara
umum
d. Teknologi Pembuatan pupuk kompos
Secara teknis kegiatan ini mengajarkan bagaimana membuat pupuk organic dengan
memanfaatkan berbagai limbah
e. Teknologi pengolahan hasil pertanian
Rasional: Secara teknis kegiatan ini akan melakukan peningkatan nilai tambah produk
pertanian berupa pengolahan sayuran menjadi produk olahan
4.3. Kelayakan Tim Pengusul
Pengabdian masyarakat sebagai salah satu wujud dari Tri Darma Perguruan Tinggi
untuk motivasi dan mendorong semangat petani melalui pemberdayaan potensi
sumberdaya lokal. Usaha budidaya ubi jalar dengan kompos sampah kota dan limbah
pertanian yang tersedia di wilayah mitra dan secara terus menerus diharapkan dapat
menekan biaya produksi dan selanjutnya meningkatkan pendapatan petani.
Tim pelaksana pengabdian merupakan seluruh staf pengajar jurusan Budidaya
Pertanian Fakultas Pertanian Unand  yang berpengalaman, sudah terbiasa mengorganisir
berbagai kegiatan, membangun jaringan, problem solver dan dalam menghadapi
masyarakat.
Ketua tim pengusul telah banyak berkecimpung pada beberapa kegiatan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat yang relevan dalam upaya peningkatan produksi
tanaman dan pendapatan masyarakat, khususnya petani. Anggota tim pelaksana
pengabdian, sudah  beberapa  kali  melaksanakan  pengabdian masyarakat
9Pengetahuan dan pengalaman tim pelaksana di bidang budidaya tanaman sangat
berguna untuk membantu petani dalam mengatasi permasalahan yang dihadapinya.
Mahasiswa yang ikut membantu merupakan mahasiswa tingkat akhir yang akan dan
sedang melaksanakan kegiatan penelitian skripsi. Sedangkan tenaga teknis di lapangan
berasal dari petani sayur organik itu sendiri.
BAB V. HASIL KEGIATAN PENGABDIAN
1. Survei Lokasi
Kegiatan survei dilakukan pada tanggal  20 Agustus2017. Survei ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kondisi lapangan mitra pengabdian. Kegiatan identifikasi dilakukan dengan
mendatangi daerah mitra yang berada di Kelurahan Labung Bukik, desa Sungkai, kota
Padang. Tim bertemu dengan Lurah Lambung Bukik dan Bapak Suratmanketua kelompok
tani Sungkai Permai. Tim pelaksana pengabdian mendiskusikan mengenai rencana
pengabdian yang akan dilakukan dan menyusun agenda kegiatan pengabdian seperti tentang
kapan jadwal untuk melaksanakan penyuluhan tentang pembuatan pupuk organik dengan
teknologi EM4 dan Tricoderma..Berdasarkan hasil diskusi disarankan agar penyuluhan
dilakukan pada hari sabtu dimana masyarakat hari itu banyak yang tidak kesawah.Dari hasil
diskusi direncanakan pelatihan dilakukan pada tanggal 15 September 2017.Tim dan Ketua
Kelompok Tani Sungkai Permai me list para peserta yang akan diundang untuk mengikuti
kegiaan penyuluhan agar nantinya yang datang dalam penyuluhan adalah benar-benar para
petani yang mempunyai lahan dan berkemungkinan akan mau dan bisa memanfaatkan pupuk
organic untuk ke depan. Selanjutnya telah disepakati bahwa ketua Kelompok Tani
bertanggung jawab mengedarkan undangan.Sehubungan dengan lokasi kegiatan pengabdian
maka disepakati akan dilaksanakan di Musholla Jabal Nur.
2. Penyuluhan
Kegiatan penyuluhan“ Tentangpentingnya memanfaatkan pupuk organic dan cara
pembuatan pupuk organik” dilaksanakan pada tanggal 15 September 2017. Kegiatan
penyuluhan mengikutkan dua orang narasumber yaitu Ibu Nilla Kristina dan Bapak Benni
Satria dari Fakultas Pertanian, Unand dan Bapak Asnul Chan sendiri selaku peternak
kambing dengan jumlah kambing lebih kurang 30 ekor.
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Pada saat penyuluhan tim pengabdian menjelaskan bahan yang berisikan tentang apa
persoalan budidaya kita. Dijelaskan bahwa saat ini ketersediaan pupuk semakin langka
terutama Urea karena distribusi hanya lewat kelompok tani dan jumlah yang sampai ke petani
tidak mencukupi. Contoh ketergantungan adl petani buncis di Tabek Sarianyang  membiarkan
tanamannya tidak terurus akibat kelangkaan pupuk Urea sementara sebenarnya petani bisa
membuat pupuk cair dari kotoran kambing atau dari tanaman Thitonia diversifolia sebagai
sumber hara nitrogen pengganti Urea. Namun karena ketidaktahuan, mereka membiarkan
tanaman kekurangan hara dan gagal panen.Dijelaskan bahwa pemerintah membuat dua harga
Urea yaitu Urea subsidi berwarna pink yang seharga Rp 3000/kg dan non subsidi berwarna
putih seharga Rp 8000/kg. Harga TSP dan KCL saat ini juga sudah mencapai Rp 7000 –
8000/kg.Hal ini bertujuan untuk mengubah prilaku petani dalam memberikan pemupukan.
Jumlah pupuk Urea subsidi yang terbatas akan memaksa petani untuk menggunakan pupuk
secara lebih efisien dan akan terjadi penghematan penggunaan pupuk. Dengan demikian
maka petani juga akan mulai berfikir untuk mencari alternatif pemupukan lain
sebagaipengganti pupuk anorganik. Jenis tanah yang berbeda-beda juga harus menjadi
pertimbangan bagi petani dalam pemupukan. Pemberian bahan organik akan mempengaruhi
kemampuan tanaman mengambil makanan/hara dalam tanah terutama unsur hara P yang
bisanya diperoleh dari TSP. Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan yang membuat
tanaman rentan hama penyakit.
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Dijelaskan bahwa pola pemupukan anorganik yang intensif mengakibatkan
pengurasan hara tanah secara berlebihan, dengan tidak menambahkan bahan organik maka
lama kelamaan kesuburan tanah terus menurun atau levelling off.Dijelaskan lebih lanjut
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tentang dampak penggunaan pupuk kimia yang berlebihan Tanah menjadi padat sehingga
keras saat diolah dan mengurangi pertumbuhan akar tanaman.Keberadaan cacing tanah
berkurang, aktivitas jamur dan bakteri perombak bahan organik, pengikat nitrogen dan fosfor
terganggu sehingga kesuburan tanah akan terus menurun. Penggunaan Urea dan Za yang
berlebihan mengakibatkan tanah menjadi masam sehingga hara kurang tersedia, bakteri
bermanfaat berkurang dan terjadinya serapan hara mikro seperti Boron, Cl yang berlebihan
sehingga lama-lama menurunkan kesuburan tanah.Dicontohkan bagaimana kasus di
Temanggung (bawang putih) dan kasus yang terjadi pada praktek pertanian konvensional di
Eropa yang mengakibatkan terjadinya penurunan bahan organik tanah sehingga terjadi
penurunan kualitas tanah pertanian (Nachtergaele et al., 2002 cit Sanchez, 2008).
Dalam penyuluhan ini petani diberikan pemahaman akan jenis tanah yang berbeda
mempunyai sifat tanah yang berbeda dan bagaimana pengaruhnya terhadap cara budidaya
kita. Dicontohkan melalui pengujian pemupukan terhadap kubis bunga Hoggar yang satu
ditanam pada Ultisol dan Hoggar yang lain ditanam pada Andisol, ternyata Hoggar ditanah
Andisol lebih baik pertumbuhannnya meskipun pupuk anorganik yang diberikan jauh
dibawah Ultisol. Dijelaskan bagaimana manfaat dari bahan organik yaitusumber hara makro
seperti N, P, K dan S dan juga sumber unsur hara mikro esensial untuk pertumbuhan
tanaman; memperbaiki struktur tanah: menyebabkan tanah menjadi ringan untuk diolah dan
mudah ditembus akar; meningkatkan daya menahan air sehingga kemampuan tanah untuk
menyediakan air menjadi lebih banyak; memperbaiki kemampuan tanah dalam menyediakan
hara; meningkatkan aktivitas enzimatik  mikroba tanah ex enzim fosfatase  dapat
menguraikan P dari bahan organikserta meningkatkan kesehatan tanah. Selain itu bahan
organik juga mempunyai manfaat lain seperti ssam organik atau senyawa pengkelat yang lain
hasil dekomposisi, dapat melepaskan  fosfat yang berikatan dengan Al dan Fe yang tidak
larut menjadi bentuk terlarut. Hasil dekomposisi bahan organik  berupa asam organik dengan
berat molekul rendah seperti suksinat, ciannamat, fumarat dalam konsentrasi rendah dapat
mempunyai sifat seperti senyawa perangsang tumbuh. Sistein adalah protein yang
mengandung sulfur dan terlibat dalam perlindungan tanaman melawan predator dan mikroba
penyebab penyakit dan menghilangkan efek meracun dari metal (Massonneau, 1997).
Tanaman yang kekurangan sulfur rentan terhadap penyakit busuk batang dan busuk bunga
yang disebabkan oleh cendawan maupun bakteri.
Dijelaskan juga bagaimana pentingnya pupuk organic dalam budidaya bawang merah
terutama pada tanah yang teksurnya kurang baik. Penggunaan pupuk organik pada bawang
13
merah dapat menghemat pupuk anorganik hingga 30% dengan produktivitas meningkat 30%
-60%.
Pada saat penyuluhan dijelaskan bahwa dalam budidaya bawang merah memerlukan
pupuk organik dan pemotongan pucuk serta pengelupasan kulit ari yang kering. Hal ini untuk
mempercepat tumbuhnya akar dan pecahnya umbi bawang sehingga panen bawang dapat
dilakukan serentak dengan ukuran yang lebih seragam.
3. Sesi pelatihan
Pada tanggal 10 Oktober 2017 dilakukan pelatihan pembuatan kompos dari campuran
jerami padi, dedak halus dan kotoran sapi yang difermentasi menggunakan Tricoderma
Harzianum dan yang diberi EM4. Kotoran ternak tersebut selama ini tidak begitu banyak
dimanfaatkan. Dengan demikian semua bahan-bahan yang akan dijadikan kompos sangat
mudah tersedia oleh petani.
Pertama-tama jerami dipotong sehingga ukurannya menjadi lebih kecil.  Kemudian
Letakkan terpal diatas tanah dan susun diatasnya jerami, sekam, dedak halus dan pupuk
kandang. Setelah itu taburkan Tricoderma Harzianum, selanjutnya dibuat lagi tumpukan yang
sama hingga tinggi tumpukan lebih kurang 20 cm. Tumpukan kemudian ditutup terpal
kembali. Suhu tumpukan dipertahankan pada suhu 40 sampai dengan 50 0C. Apabila suhu
tumpukan lebih dari 50 0C bokasi akan membusuk bukan melapuk untuk itu perlu dibalik
atau dibuka sebentar agar suhu tidak tinggi. Tumpukan bokasi siap digunakan setelah 3
sampai 4 minggu.
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Satu lagi pembuatan kompos yang dilakukan dengan menggunakan larutan bakteri
EM4. 200 ml EM4 dicampur dengan 10 sendok makan gula pasir kemudian dimasukkan ke
dalam 20 liter air dan kemudian diaduk rata. Kemudian, jerami, sekam, dan pupuk kandang
dicampur secara merata atau ditumpuk dan disiram dengan larutan EM4 sampai kandungan
air mencapai 30%. Apabila gumpalan pupuk dikepal maka air tidak keluar. Apabila kepalan
dilepas maka tumpukan tidak akan megar. Tinggi tumpukan lebih kurang 20 cm. Kemudian
ditutup dengan terpal. Suhu tumpukan dipertahankan pada suhu 40 sampai dengan 50 0C.
Bokasi dibalik setiap seminggu sekali supaya suhu tidak lebih dari 50 0C. Setelah 3 minggu
boaksi siap digunakan.
4. Persiapan Demplot
Dari hasil diskusi antara para peserta pelatihan dengan ketua kelompok tani Sungkai
Permai ternyata banyak petani yang tertarik mengembangkan sayuran organik khususnya
bagaimana mengembangkan tanaman bawang merah dataran rendah menggunakan pupuk
organik, sehingga didapatkan beberapa petani yang bersedia lahannya dijadikan demplot
untuk penanaman bawang merah. Bawang merah memang termasuk salah satu sayuran daun
yang dikembangkan dengan harus menggunakan pupuk organik. Berdasarkan pertimbangan
tim tentang dana dan kesesuaian lahan maka akhirnya dietapkan ada 6 lahan percontohan
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untuk pengembangan sayuran berbasis organik seperti bawang merah. Tim juga mengunjungi
semua lahan yang telah ditetapkan untuk meninjau kesiapan petani melakukan budidaya
bawang merah menggunakan pupuk organik. Tim juga membantu kesiapan satu lahan
demplot dengan memberikan kompos serta sekam agar demplot tersebut siap pada
saatpenanaman.
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5. Pembagian bibit bawang merah dan penanaman di demplot
Pada tanggal 11 November 2017 pukul 9.30 WIB dilakukan pembagian umbi bibit
bawang merah dimana setiap petani yang mempunyai demplot mendapatkan umbi bibit
sesuai dengan ukuran lahan yang telah selesai dilakukan olah tanah. Pada  pukul 11.00 WIB





6. Pemantauan demplot dan diskusi lapang
Setelah kegiatan penanaman didempolot, tim pengabdian masih akan terus memantau
perkembangan demplot dan diskusi tentang pilihan pemeliharaan yang pas untuk kondisi
lahan dan iklim yang ada sehingga diharapkan petani bisa belajar lebih baik mengelola
lingkungan budidaya tanaman dan dapat meminimumkan input anorganik atau input kimia
sintetik. Selain itu demplot yang diperlakukan akan terus diamati dan diukur bagaimana
pertumbuhan dan hasil tanamnnya
7. Pembuatan produk olahan dari sayuran
Pada tanggal 20 November 2017 pukul 9.30 WIB tim pengabdian melakukan demo
pembuatan nugget sayuran yang berbahan baku dari sayur bayam dan terung di musholah
Jabal nur di desa sungkai kelurahan Lambung Bukit. Kegiatan tersebut diikuti oleh ibu-ibu
tani di Lambung Bukit dengan mengajak anak-anaknya. Dalam mendemokan pembuatan
tersebut, ibu-ibu juga membantu tim pengabdian dalam proses pembuatan nugget tersebut,
dan setiap ibu dapat membawa nugggetnya pulang untuk dicoba oleh anggota keluarga.
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BAB VI. RENCANA KEGIATAN KERJA SELANJUTNYA
Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi untuk kesemua demplot yang telah dilakukan
dan melihat seberapa besar keberhasilan pengembangan sayuran dalam hal ini bawang merah
dataran rendah di tanah Ultisol Sungkai dan juga sharing antar petani bagaimana teknik atau
jenis pupuk organik yang paling baik dalam menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah.
VII. KESIMPULAN DAN SARAN
7.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang bisa diambil dari Program Pengabdian Iptek berbasis Berbasis
Prodi Dan Nagari Binaan (IbPSNB) pada Kelompok Tani Sungkai Permai dan Kelompok
wanita tani Kelurahan Lambung bukik Kota Padang ini yaitu :
a. Pengabdian masyarakat telah selesai dilaksanakan pada Pengabdian masyarakat
bekerja sama dengan LPPM Universitas Andalas, Kelompok Tani Sungkai Permai
dan Kelompok wanita tani Kelurahan Lambung bukik Kota Padang
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b. Kelompok tani Sungkai Permai dan wanita tani kelurahan Lambung Bukik telah
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai teknik pembuatan pupuk
kompos
c. Kelompok tani Sungkai Permai dan wanita tani kelurahan Lambung Bukik telah
mendapatkan keterampilan mengenai budidaya sayuran berbasis pupuk organik.
d. Wanita tani kelurahan Lambung Bukik telah mendapatkan keterampilan bagaimana
mengolah sayuran menjadi nugget
7.2. Saran
Saran dari tim Pengabdian Iptek berbasis Berbasis Prodi Dan Nagari Binaan
(IbPSNB) pada Kelompok tani Sungkai Permai dan wanita tani kelurahan Lambung Bukik
Kota Padang, yaitu program pengabdian masyarakat sebaiknya dilakukan berkelanjutan
setiap tahunnya dengan memanfaatkan potensi desa Sungkai sebagai desa agrowisata.
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Lampiran 1.  Biodata Ketua Pelaksana Program Kegiatan IbPSBN
I. IDENTITAS PRIBADI
A. Identitas Diri
1 Nama : Dr. Yusniwati, SP,MP
2 Jenis Kelamin : Perempuan
3 Jabatan Fungsional : Lektor Kepala
4 NIP/NIK/Identitas Lain : 19701217 200012 2 001
5 NIDN : 0017127005
6 Tempat dan Tanggal Lahir : Pulai Sei.Talang Bukit Lurah Til.Kamang/
17  Desember 1970
7 Alamat Rumah : Komplek Kuala Nyiur II F.6 Pasie Nan Tigo
Koto Tangah Padang
8 No Telp./Fax/HP . : 0751 – 481909/
081266075783/081994937523
9 Alamat Kantor : Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas
Pertanian, Kampus Unand, Limau Manis
25175-Padang,  Sumatera Barat-Indonesia
10 No Telp./ Fax. :  0062-751-72776/ 0062-751-72702
11 Alamat e-mail :nenny_ywt@yahoo.com / yusniwatibismi@gmail.com
12 Lulusan yang Telah Dihasilkan : S1 = 20  Orang   S2= 2 Orang    S3 = 1 Orang
13 Mata Kuliah yang Diampu 1. Botani
2. Dasar-Dasar Genetika
3. Rekayasa Genetika
4. Pengantar Bioteknologi Pertanian
5. Pengantar Pemuliaan Tanaman
6. Pelestarian Plasma Nutfah
7. Biologi Molekuler
8. Dasar-Dasar Fisiologi Tumbuhan
9. Dasar-Dasar Agronomi
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1. 2010 Peningkatan Ketahanan Genetis Tanaman Cabai
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2. 2010 Penggembangan Marka Molekuler
Rhizobakteria yang Mempunyai Kemampuan





3. 2011 Peningkatan Ketahanan Genetis Tanaman Cabai
Merah Terhadap Penyakit Virus Kuning Keriting
Melalui Strategi Pathogen Derived Resistance
(PDR)
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5. 2012 Study on the climate change and natural resources
management at the singkarak lake
USAID
2013 Uji Keseragaman Cabai Rangkai Berdasarkan
RAPD untuk Mendukung Pelepasan Varietas
Dosen
Muda
6. 2013 Study on the climate change and natural resources
management at the singkarak lake : ”Pengaruh
Umur Bibit Bawang Merah di Persemaian
Sebelum di Pindahkan Ke Lapangan
terhadap Pertumbuhan dan Produksi pada
Daerah yang Rentan Perubahan Iklim“
USAID
7. 2014 Peranan Bahan Organik Bagi Sifat Fisiko-Kimia
Ultisol dan Hasil Melon (Cucumis melo L.)
DIPA
UNAND
8. 2014 Study on the climate change and natural resources










9. 2015 Study on the climate change and natural resources
management at the singkarak lake :
”PENGUJIAN BEBERAPA VARIETAS
SEREH WANGI DI LAHAN KRITIS
AKIBAT PERUBAHAN IKLIM“
USAID
10. 2016 Potensi pengembangan sorgum (Sorghum
bicholor L.) pada lahan sub optimal (lahan
kering non produktif bekas tambang PT.Semen





D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir
No. Tahun Judul PengabdianKepada Masyarakat
Pendanaan
Sumber












3. 2012 Penjelasan tentang cara
budidaya tanaman cabai
Teknologi Pertanian


















Koto Tangah Kota Padang
Surat Tugas No.1606/UN16.01.D/PP/2013





pupuk buatan oleh petani
bengkuang di kota Padang
SK Pengabdian No:
01/UN.16/LPPM/Prodi/I/2013 tanggal 5 Juni 2013







02/UN.16/LPPM/Prodi/I/2015 tanggal 5 Juli 2015
E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah dalam 5 Tahun Terakhir
No Judul Artikel Ilmia Volume/No/T
ahun
Nama Jurnal
1. Dampak Cekaman Kekeringan
Terhadap Pertumbuhan, Hasil dan
Kandungan Total Prolina Daun
Cabai (Capsicum annuum L).
XII/1/2008 Agrista
2. Perbaikan Penampilan Tanaman
Krisan Melalui Induksi Mutasi
I/I/2009 Agroekoteknologi
3. Induksi Kalus Haploid dan I/3/2009 Jerami
28
Dihaploid Cabai Melalui Kultur
Anther
4. Identifikasi Rizobacteria Asal
Tanaman Cabai Berdasarkan
Sekuen Gen 16S rRNA.
VIII/3/2012 Fitopatologi Indonesia
F. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada Pertemuan / Seminar Ilmiah
Dalam 5 Tahun Terakhir
No Nama Pertemuan
Ilmiah/Seminar










Pengujian Beberapa Varietas Sereh Wangi
Di Lahan Kritis Akibat Perubahan Iklim
27 April 2016,
IPB Bogor
3. Seminar APIKI Pengujian Toleransi Beberapa Genotipe Padi






Pengaruh Umur  Bibit Bawang Merah di
Persemaian Sebelum di Pindahkan Ke
Lapangan  terhadap Pertumbuhan dan








Kajian Pola Reproduksi Sebagai Langkah








Toleransi Tembakau transgenic generasi
R2 yang mengekspresikan gen P5CS





Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-






Lampiran 2.  Surat Pernyataan Bekerjasama dari mitra IbPNB bermaterai 6000
Surat Pernuyataan Kesediaan Kerjasama Dengan Mitra Dalam Pelaksanaan Program IbPSNB
Yang Bertanda  Tangan di bawah ini :
Nama : Suratman
Jabatan : Ketua Kelompok Tani Sungkai Permai
Bidang  Usaha : Pertanian Organik
Nama Kelompok Tani : Sungkai Permai
Alamat : Sungkai Permai RT 01 RW 2 Kelurahan Lambung Bukik
Dengan ini menyatakan bersedia bekerjasama dengan pelaksanakn  kegiatan program
IbPSNB
Ketua pelaksana IbPSNB :
Nama : Dr. Yusniwati, SP, MP
Jabatan : Lektor Kepala/Koordinator Pragram Studi agroteknologi
Institusi : Fakultas Pertanian Unand
Judul Kegiatan            : Pemberdayaan  Masyarakat Tani Sungkai Permai melalui Pengolahan
Pupuk  Orgnaik dan  Teknologi Pengolahan SayurOrganik   menjadi
Nugget
Guna menerapkan Iptek dan mengembangkan produk yang sudah disepakati bersama
sebelumnya, dengan ini menyatakan  bersedia  untuk membantu   kegiatan  Iptek berbasis
Program Studi dan Nagari Binaan (IbPSNB) berjalan dalam bentuk sebidang tanah untuk
kegiatan demplot.
Bersamaini pula kami menyatakan  bahwa kami dengan mitra tidak terdapat ikatan keluarga
dan kegiatan usaha dalam bentuk apa pun juga
Demikianlah surat pernyataan ini  dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab  tanpa
ada unsur pemaksaan di dalam  pembuatannya, untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.
Padang, 20 Juni 2017
Ketua  Kelompok Tani Sungkai Permai
31
Lampiran 3. Peta Lokasi Wilayah Mitra
Kegiatan Program IbPSNBini akan  dilaksanakan  di  kelompok tani Sungkai
Permai Kelurahan Lambung Bukik Kecamatan Pauh Kota Padang Provinsi Sumatera
Barat. Jarak Kelurahan Lambung Bukik + dengan pusat Kecamatan   ± 500 m dengan
kondisi jalan s e m i aspal, sarana dan prasarana transportasi yanglancar. Jarak Kecamatan
Pauh dengan Kota Padang ± 15km dengan kondisi jalan aspal, sarana dan prasarana
transportasi juga lancar. Halini merupakan salah satu sarana pendukung potensi yang
dimiliki nagari ini sebagai pemasok hasil sayur hortikultura dan Palawija untuk memenuhi
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